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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh ketidakmerataan sasaran bantuan
program PKH di Desa Wonorejo. Desa Wonorejo memiliki 3.787 jiwa penduduk
dan dari 223 keluarga penerima bantuan PKH, masih terdapat masyarakat
pra-sejahtera yang memenuhi komponen namun tidak menerima manfaat dari
bantuan tersebut. Selain itu, masih ditemukan keluarga yang sudah sejahtera
namun tidak melapor dan tetap mendapat bantuan. Hal ini tentunya tidak sesuai
dengan perspektif Figih Siyasah dimana PKH dianggap sebagai upaya pemerintah
untuk mensejahterakan rakyat, yang sejalan dengan prinsip kemaslahatan umat.

Pertanyaan dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana implementasi
Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa Wonorejo, Kecamatan Pagerwojo,
Kabupaten Tulungagung? 2) Bagaimana implementasi Program Keluarga Harapan
(PKH) di Desa Wonorejo, Kecamatan Pagerwojo, Kabupaten Tulungagung dalam
perspektif Figih Siyasah ?

Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian studi
kasus (Case Research). Teknik pengumpulan data menggunakan observasi,
interview (wawancara), dan dokumentasi, sedangkan analisis data melalui
kondensasi data (data condensation), penyajian data (data displays) dan penarikan
kesimpulan/verifikasi (conclusion drawing/veriffication). Pengecekan keabsahan
data dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi dan memperpanjang
pengamatan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa 1) Implementasi Program Keluarga
Harapan (PKH) di Desa Wonorejo meliputi a) Kelayakan dan sasaran PKH di
Desa Wonorejo vyaitu kategori bayi, balita, ibu menyusui, dan lansia; b)
Mekanisme penetapan penerima bantuan dengan validasi dan didistribusikan
melalui pos dan ATM; c¢) Implementasi PKH di Desa Wonorejo tidak sesuai
dengan teori keadilan ekonomi karena masih ditemukan ketidakmerataan sasaran
bantuan dari lansia dan keluarga balita miskin yang memenuhi komponen namun
tidak mendapat bantuan; dan d) Implementasi PKH di Desa Wonorejo sesuai
dengan teori kesejahteraan masyarakat karena Keluarga Penerima Manfaat (KPM)
menggunakan bantuan untuk kebutuhan bayi, imunisasi, berobat dan perawatan
kesehatan serta membeli sembako. 2) Implementasi Program Keluarga Harapan
(PKH) di Desa Wonorejo belum sepenuhnya sesuai dengan perspektif Figih
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Siyasah bahwa menurut Figih Siyasah Tanfidziyah dan Siyasah Maliyah, program
ini memiliki maksud dan tujuan untuk kemaslahatan serta kesejahteraan
masyarakat, namun dalam penentuan sasaran program perlu memaksimalkan
prinsip adl (J=) atau keadilan.

Xiii



ABSTRACT

Mar’atus Sa’adah NIM. 126103212222. “Implementation of the Family Hope
Program (PKH) in the Perspective of Figh Siyasah (Case Study in
Wonorejo Village, Pagerwojo District, Tulungagung Regency)”.
Constitutional Law Study Program, Faculty of Sharia and Law, UIN
SATU Tulungagung. Advisor: Indri Hadisiswati, M.H.

Keywords: Implementation, Family Hope Program (PKH), Figh Siyasah.

This research is motivated by the uneven distribution of PKH program
assistance targets in Wonorejo Village. Wonorejo Village has a population of
3,787 people and of the 223 families receiving PKH assistance, there are still pre-
prosperous people who meet the components but do not receive benefits from the
assistance. In addition, there are still families who are already prosperous but do
not report and still receive assistance. This is certainly not in accordance with the
perspective of Figh Siyasah where PKH is considered as a government effort to
improve people's welfare, which is in line with the principle of public welfare.

The questions in this research are 1) How is the implementation of the
Family Hope Program (PKH) in Wonorejo Village, Pagerwojo District,
Tulungagung Regency? 2) How is the implementation of the Family Hope
Program (PKH) in Wonorejo Village, Pagerwojo District, Tulungagung Regency
from the perspective of Figh Siyasah?

The research used a qualitative model with a case study type of research
(Case Research). Data collection techniques used observation, interviews, and
documentation, while data analysis was through data condensation, data
presentation (data displays) and conclusion drawing/verification (conclusion
drawing/veriffication). Checking the validity of the data in this study used
triangulation techniques and extended observations.

The results of the research showed that 1) Implementation of the Family
Hope Program (PKH) a) Eligibility and targets of PKH in Wonorejo Village,
namely the categories of infants, toddlers, breastfeeding mothers, and the elderly;
b) The mechanism for determining aid recipients with validation and distributed
via post and ATM; ¢) The implementation of PKH in Wonorejo Village is not in
accordance with the theory of economic justice because there is still an inequality
in the targets of assistance from the elderly and poor toddler families who meet
the components but do not receive assistance; and d) The implementation of PKH
in Wonorejo Village is in accordance with the theory of community welfare
because Beneficiary Families (KPM) use assistance for baby needs,
immunization, medical treatment and health care and buying basic necessities. 2)
The implementation of the Family Hope Program (PKH) in Wonorejo Village is
not fully in accordance with the perspective of Figh Siyasah that according to Figh
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Siyasah Tanfidziyah and Siyasah Maliyah, this program has the intent and
purpose of the welfare and welfare of the community, but in determining the

target of the program it is necessary to maximize the principle of adl (J=) or
justice.
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